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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh interaksi antara fotoperiode dengan giberelin
(GA3) dan menentukan kombinasi terbaik antara fotoperiode dengan konsentrasi GAs untuk pertumbuhan
dan pembungaan krisan (Crybsanthemum sp.) secara in vitro. Penelitian dilakukan secara ekperimental
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah
fotoperiode yang terdiri dari empat taraf yaitu Py (13,5 jam gelap dan 10,5 jam terang), P2 (15 jam gelap dan
9 jam terang), P3 (16,5 jam gelap dan 7,5 jam terang), dan P4 (18 jam gelap dan 6 jam terang), dan faktor
kedua adalah konsentrasi GA; yang terdiri dari empat taraf yaitu G1 (0 uM GA3), G2 (1,5 uM GAs), G5 (3
uM GAs) dan Gy (4,5 uM GA3). Secara total terdapat 16 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali. Data yang
diperoleh dianalisis ragam atau analysis of variant (ANOVA) dengan menggunakan Instrumen SAS. Jika
perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata, dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) guna
mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan fotoperiode dan
GA; tidak mampu menginduksi pembungaan krisan (Crybsanthemum — sp.) secara in vitro, akan tetapi
fotoperiode secara tunggal yaitu P4 (18 jam gelap dan 6 jam terang) mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah
ruas, panjang ruas, jumlah daun, dan panjang akar.

Kata kunci: Krisan, In 177trs, Pembungaan, Fotoperiode, GA3

The research aimed of to study the interaction of photoperiode and gibberelin on growth and in vitro flower induction,
as well as to determine the best combination of photoperiode and gibberelin concentration on in vitro flowering induction. The
research used experimental method and was designed in a Randomized Complete Block with two factors, photoperiode and
gibbereline. Photoperiode factor consisted of four levels. i.e. Py (13.5 hours dark and 10.5 hours light periods), Po (15 honrs
dark and 9 honrs light periods), Ps (16.5 hours dark and 7,5 hours light periods) and Py (18 hours dark and 6 hours light
periods). Four levels of gibberelin factor were G (0 uM GA;3), G2 (1.5 uM GA3), Gs (3 uM GA3), and Gy (O uM
GAs). There were 16 treatment combinations in total, each was replicated three times. Data was analysed using the Analysis
of Variant (ANOVA) Test run by the SAS program. Differences between treatments were analysed using the Duncan
Multiple Range Test (DMRT) at 5% significance level. Based on the results of observation and analysis of test data photoperiod
And GAs Not able to induce flowering chrysanthemums. However photoperiod That Operate single P4 (18 hours Dark and
6 hours of light) can be influence the plant height, total segment, length segmentts, number of leave, and root length.
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PENDAHULUAN
Tanaman hias krisan (Chrysanthennm
sp.) merupakan tanaman penghasil bunga potong
yang penting di dunia sehingga sangat potensial
untuk dibudidayakan. Pengembangan krisan
berdampak positif terhadap perekonomian di
daerah  pedesaan,  khususnya  terhadap
peningkatan pendapatan petani dan masyarakat
(Rukmana dan Mulyana 1997).
Induksi pembungaan secara 7 vitro telah
dilakukan melalui manipulasi genetik untuk studi
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fisiologi pembungaan (Victorio dan Lage, 2009).
Proses pembungaan merupakan titik kritis dalam
pembuahan tanaman (Lizawati, 2008) karenanya
pengaturan pembungaan penting dilakukan pada
tanaman krisan.

Teknik kultur iz vitro merupakan teknik
pembibitan secara masal dan sangat berguna bagi
proses  pemuliaan  karena memungkinkan
dilakukannya persilangan 7 vitro, menghasilkan
biji 7zn vitro dan untuk mengetahui fenotip bunga
jenis baru dari hasil persilangan. Menurut
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Bodhipadmaa ¢# a/,, (2010) pembungaan secara 7
vitro berguna untuk aplikasi pembungaan secara
praktis, seperti pembibitan tanaman yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi yang sulit untuk
ditumbuhkan.

Fotoperiode merupakan salah satu
faktor yang dapat mengubah respon tanaman dan
dapat mempengaruhi pemanjangan batang,
pertumbuhan daun, gugur daun dormansi, dan
pembentukan organ (Salisbury dan Ross, 1995).
Pengaturan fotoperiode dapat menstimulasi
pembungaan. Respon pembungaan terhadap
fotoperiode tergantung pula pada jenis tanaman
dan zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam
media kultur i vitro.

Giberelin Acid (GA) adalah salah satu zat
pengatur  tumbuh  yang  mempengaruhi
pembungaan (Abidin, 1990; Davies, 2004; Zhang
dan Leung, 2002). Giberelin membantu proses
perubahan  pucuk  menjadi  bunga dan
memberikan pengaruh terhadap permanjangan
batang pada tanaman (Thingnaes et @/, 2003;
Yamaguchi, 2008). Biosintesis giberelin diatur
oleh faktor lingkungan seperti cahaya dan
fotoperiode (Geekiyanage ez al., 2006; Yamaguchi
dan Kamiya, 2000). Giberelin yang banyak
digunakan dalam berbagai penelitian adalah GAs3,

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2012 sampai dengan Februari 2013, di
Laboratorium Kultur JaringanPusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Pertanian
Cianjur Jawa Barat.

Alat yang digunakan pada penelitian ini
antara lain: Laminar Air Flow Cabinet (LAFC),
autoklaf, kompor gas, botol kultur/ tabung
reaksi, alat diseksi (seperti pinset dan skalpell),
rak, cawan Petri, Erlenmeyer, timer, gelas ukur, alat
pencuci, spatula, ember, sendok, pipet tetes,
handsprayer, lampu bunsen, gunting, kamera,
beaker glass, timbangan digital, timbangan analitik,
hot plate & magnetic stirrer, ph meter, kulkas/ fridge,
pipet lurus, mikro pipet, labu ukur, penggaris,
poster hitam dan kain hitam, lampu TL 40 watt,
mikrofilter.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
diantaranya: bibit krisan varietas Kusuma Patria
(subkultur ke-4) yang diperoleh dari. Balai
Penelitian Tanaman Hias (Balithi) media
Murashige & Skoog-1962 (MS-1962), zat
pengatur tumbuh GAs, gula pasir, agar, kertas
tissue, alkohol 70% dan 96%, spirtus, wrapping
plastic, plastik penutup media, karet gelang, kertas
label, pensil dan korek api.
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Rencana Penelitian
Penelitian dilakukan secara ekperimental
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
perlakuan faktorial dengan 2 faktor. Adapun
faktor yang dicoba adalah sebagai berikut.
a. Faktor I : Fotoperiode (P) yang terdiri atas :
P1 = 13,5/10,5 jam (gelap/terang)
P2 = 15/9 jam (gelap/terang)
P; =16,5/7,5 jam (gelap/terang)
P4 = 18/6 jam (gelap/terang)
b. Faktor II : Konsentrasi GAs (G) yang terdiri

atas :

G1 =0 },LM GA3
G2 =15 uM GA;
G3 =3 },LM GA3

G4 =45uM GA;
Total kombinasi perlakuan berjumlah 16 (Tabel
3.1), masing kombinasi perlakuan terdiri dari 3
ulangan dan setiap unit percobaan terdiri atas 3
botol yang masing masing berisi 1 eksplan,
sehingga jumlah keseluruhan eksplan yaitu 16 x
(3x3) = 144 eksplan.

Teknik Anlisis Data

Analisis data hasil penelitian dilakukan
dengan menggunakan analisis ragam atau ~Analysis
of Variant (ANOVA) dengan menggunakan
Instrumen SAS (aplikasi) dan dilanjutkan dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembungaan

Sepanjang  periode  penelitian  tidak
ditemukan tanda-tanda perubahan pucuk tunas
menjadi kuncup bunga. Sampai dengan akhir
penelitian pembungaan tidak terjadi. Diduga
fotoperiode yang diberikan tidak mampu
menginduksi pembungaan krisan yang dikultur
sekalipun didukung oleh zat pengatur tumbuh
GA; yang merupakan zat pengatur tumbuh yang
memediasi pembentukan bunga. Oleh karena itu
parameter pengamatan waktu kemunculan
bunga, jumlah bunga dan ukuran bunga tidak bisa
di ukur dan dianalisis.

Tidak terjadinya pembungaan pada
penelitian ini patut diduga karena perlakuan
penyinaran  tidak  mampu  merangsang
pembungaan. Dua hal terkait pencahayaan yang
diduga  berkontribusi  terhadap  kegagalan
pembungaan adalah ketidaksesuaian panjang
gelombang (A) dan jumlah radiasi yang diberikan
(foton). Respon pembungaan akan terjadi pada
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jenis cahaya merah panjang (730 nm), karena akan
memacu akumulasi Pfr, dengan iradiasi yang
tinggi (Chailakhyan, 1968). Sementara pada
penelitian ini digunakan pencahayaan dengan
lampu TL yang pada umumnya memiliki range
panjang gelombang 400-650 nm, dengan hanya
memiliki energi 10-50 mmol.m2s-1. Oleh karena
itu diduga jenis dan iradiasi cahaya yang
digunakan dalam penelitian tidak mampu
menginduksi pembungaan krisan secara i vitro).
Kekurangan iradiasi cahaya, nampaknya
ditespon tumbuhan sebagaimana tumbuhan
merespon  kondisi ternaungi. Pertumbuhan
vegetatif tumbuhan yang dipengaruhi cahaya
disebabkan oleh respon fitokrom merah (Pr) dan
merah jauh (Pfr) (Campbell ez @/, 2003; Kurepin
et al., 2007; Taizand Zieger, 2002). Jika tanaman
ternaungi atau kekurangan cahaya maka tanaman
akan melakukan pemanjangan batang (Nakamura
et al., 2005). Respon fitokrom akan mendorong
pertumbuhan vegetatif karena cahaya yang
tersedia tidak mampu merangsang pembungaan.
Respon elongasi batang pada tanaman ternaungi
atau kekurangan cahaya terutama diatur oleh gen
fitokrom vyaitu gen phyB (Halliday ef al, 1994;
Smith dan Whitelam, 1997; Kurepin ¢f a/., 2006)
Dalam penelitian ini, zat pengatur
tumbuh giberelin eksogen yang diberikan pada
media diduga lebih berperan dalam proses
pemanjangan  batang dan belum mampu
merangsang pembungaan. Menurut Yamaguchi
(2008), zat pengatur tumbuh giberelin tidak hanya
dapat menginduksi pembungaan namun dapat
menginduksi pemanjangan batang. Rai ez al.

(2006) menyatakan bahwa kandungan giberelin
endogen akan meningkat dalam masa vegetatif
dan ketika memasuki masa generatif jumlah
giberelin endogen akan menurun. Hal ini terjadi
akibat tanaman memacu pembelahan dan
pemanjangan sel di bagian apeks/pucuk sehingga
terjadi pertumbuhan vegetatif (Salisbury dan
Ross, 1995). Proses pemanjangan batang pada
tanaman berawal dari respon cahaya yang di
terima oleh phyB yang memacu aktivitas enzim
GA200x sehingga meningkatkan pembentukan
GA1 dan GA4 yang kemudian mengakibatkan
pemanjangan serat xilem (Hedden dan Phillips,
2000). Selain itu enzim GA20x dapat dihasilkan
dari biosintesis auksin/IAA dan dapat menekan
Della protein (Teale ez al., 2006; Weiss dan Ori,
2007; Reid ez al., 2011).

Proses pemanjangan sel oleh auksin
terjadi melalui stimulasi pemompaan proton pada
membran plasma di daerah pemanjangan tunas
dan menurunkan pH di dalam dinding sel
schingga potensial membran meningkat dan
memungkinkan air masuk secara osmosis.
Masuknya air secara osmosis bersamaan dengan
penambahan plastisis dinding sel sehingga
dinding sel memanjang (Campbell ez a4/, 2003;
Rayle dan Cleland, 1992;). Akibat
ketiadaan/rendahnya iradiasi cahaya dalam
jangka waktu lama produksi auksin akan semakin
tinggl  yang  mengakibatkan = rangsangan
pemanjangan sel dan dapat mendorong
meningkatnya tinggi tanaman dan tidak terjadinya
pembungaan (Salisbury dan Ross, 1995).
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Gambear 1. Histogram tinggi tanaman krisan pada berbagai perlakuan Fotoperiode

Tinggi Tanaman

Perlakuan lama penyinaran 18 jam gelap
dan 6 jam terang (P;) menunjukkan tinggi
tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan 16 jam gelap dan 7.5 jam terang (P3),
petlakuan 15 jam gelap dan 9 jam terang (P2) dan
13,5 jam gelap dan 10 jam terang (P1). Pengaruh
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perlakuan P2 dan P1 terhadap tinggi tanaman
tidak berbeda satu sama lain (Gambar. 4.1)

Periode gelap memberikan respon fisiologis yang
mengarah pada pemanjangan batang. Susanto
dan Sundari (2011) menyatakan bahwa tanaman
yang kekurangan cahaya tumbuh lebih tinggi
dibanding tanaman pada lingkungan yang
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memiliki cahaya penuh. Hal senada ditemukan
oleh. Kiristina (2009) dalam penelitiannya dengan
tanaman kedelai.

Pemanjangan batang yang lebih tinggi
pada tanaman yang diberikan perlakuan GA3 dan
periode gelap lebih panjang terjadi baik karena
aktivitas GA3 maupun aktivtas yang dipacu oleh
auksin. Konsentrasi auksin yang tinggi pada
kondisi gelap terjadi karena tingginya produksi
auksin dan rendahnya fotooksidasi auksin.
Kandungan auksin yang tinggi mengakibatkan
rangsangan  pemanjangan sel dan  dapat
mendorong meningkatnya tinggi tanaman dan
tidak terjadinya pembungaan (Salisbury dan Ross,
1995).

Pertambahan tinggi tanaman terjadi
akibat pemanjangan infernode elongasi
hipokotil yang dipengaruhi oleh lamanya periode
gelap. Pendeknya jangka waktu periode terang
dapat menyebabkan tanaman mengalami
elongasi. Kekurangan cahaya akan berdampak
pada eclongasi pada batang (Franklin dan
Whitelam, 2005). Proses eclongasi akibat
fotoperiode tersebut dipengaruhi oleh respon
fitokrom merah (Pr) dan merah jauh (Pfr) dan
aktivitas gen phyB (Campbell et al, 2003;
Franklin dan Whitelam, 2005; Kurepin et al.,
2007). Respon elongasi terhadap kekurangan
cahaya di tangkap oleh phyB dengan berinterkasi
dengan Phytochrome Interakting Faktor (PIF)
seperti faktor transkripsi Arabidopsis Thaliana
Homeobox Protein2 (ATHB2) (Jiao et al., 2007).

ATHB2 merupakan gen yang mengkode
protein  homeodomain-leucin ~ zipper  yang
diinduksi oleh adanya perubahan fitokrom R:FR
yang dapat menginduksi respon elongasi atau
shade avoidance (Devlin et al. 1996; Ohgisht al.,
2001). Ekspresi ATHB memberikan sinyal
kepada auksin yaitu IAA29 dan pembentukan
IAA29 memuncak pada saat petang (Kunihiro et

atau

al., 2011). IAA29 merupakan anggota auksin
yang berperan aktif untuk menekan represor
Aux/IAA dan mengaktivasi Auxin Responsif
Factor (ARF) sehingga membantu proses
terjadinya elongasi pada batang (Mockaitis dan
Estelle. 2008; Kunihiro et al., 2011).

Jumlah Ruas

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa konsentrasi GA3 dan interaksi antara GA3
dan fotoperiode tidak berpengaruh terhadap
jumlah ruas tanaman krisan. Namun demikian,
perlakuan fotoperiode memberikan pengaruh
yang nyata terhadap rataan jumlah ruas tanaman
krisan.

Berdasarkan hasil uji DMRT terhadap
rataan jumlah ruas, perlakuan P4 (18 jam gelap
dan 6 jam terang) menghasilkan jumlah ruas
paling banyak dengan rata-rata 17.56. Perlakuan
tersebut berbeda dengan semua perlakuan
lainnya. Tidak terdapat perbedaan antara
perlakuan P3 (16 jam gelap dan 7.5 jam terang)
P2 (15 jam gelap dan 9 jam terang) dan P1 (13.5
jam gelap dan 10 jam terang) (Gambar 2.).

Perlakuan P4 menghasilkan jumlah ruas
paling banyak karena tanaman lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara itu,
petlakuan P3, P2 dan P1 menghasilkan jumlah
ruas lebih sedikit karena tinggi tanamannya juga
lebih pendek. Selain itu juga dipengaruhi oleh
pemberian fotoperiodisasi dengan waktu periode
terang yang lebih lama. Pembentukan jumlah
ruas diakibatkan periode gelap yang lama
schingga memicu biosintesis auksin.
Pembentukan ruas batang diduga akibat
pembentukan primordia pucuk lateral yang dipicu
oleh auksin (De Reuille et al., 2006; Shani et al.,
2006).
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Gambar 2. Jumlah ruas tanaman krisan pada berbagai perlakuan fotoperiode
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Auksin endogen yang berada dalam
Shoot Apikal Meristem (SAM) didistribusikan
secara polar melalui PIN1 protein ke daerah
Peripheral Zone (PZ) yang berperan dalam
proses organogenesis primordia pucuk lateral dan
membentuk ruas pada tanaman (Shani et al,
2006; Bohn, 2010). PIN1 protein merupakan
fasilitas pembawa auksin keluar sel (Taiz dan
Zeiger, 2002; Friml, 2003; Blakeslee et al., 2005;
Paponov et al., 2005). Semakin terakumulasinya
auksin akan memicu terjadinya biosintesis
giberelin (Frigetio et al., 2006). Menurut Frigerio
et al. (2006) tanaman A. thaliana yang diberi
tambahan NAA ecksogen akan mengalami
peningkatan transkripsi gen AtGA20ox2 yang
menghasilkan GA20ox yang memicu biosintesis
giberelin.

Seiring pembentukan primordia pucuk
lateral yang dipicu oleh auksin di dareah SAM
dalam masa periode gelap, berlangsung pula
pemanjangan pada bagian internode. Hal ini
terjadi  akibat respon gen  Phytochrome
Interacting Factors 4 (P1F4) terhadap phyB yang
memberikan sinyal kepada ATHB schingga
mengaktifkan biosintesi auksin dan giberelin
endogen yang meberikan efek elongasi pada
tanaman (Vandenbussche, 2005).

Panjang Ruas
Data panjang ruas tetlebih dahulu
ditransformasi dengan \/(X+0,5) untuk kemudian

dianalisis secara statistik. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa konsentrasi GA3 dan
interaksi antara GA3 dan fotoperiode tidak
berpengaruh terhadap panjang ruas tanaman
krisan, namun petlakuan fotoperiode
memberikan pengaruh nyata terhadap rataan
panjang ruas. Berdasarkan hasil uji DMRT
perlakuan P4 dengan 18 jam gelap dan 6 jam
terang menghasilkan panjang tuna ruas tertinggi
dengan rata-rata panjang ruas 1,1534 cm.
Perlakuan P3, P2 dan P1 tidak berbeda satu sama
lain.

Perlakuan 18 jam gelap dan 6 jam terang
menunjukkan pemanjangan ruas paling tinggi
diduga akibatkan internode mengalami elongasi
yang cukup panjang. Elongasi yang terjadi pada
internode karena masa periode malam atau gelap
lebih lama dibandingkan periode siang. Hal ini
diduga terjadi akibiat adanya respon phyB dengan
mengikat Phytochrome Interacting Factors 4
(PIF4) dimana PIF sebagai faktor transkripsi yang
merespon cahaya serta mengatur konversi antara
Pr dan Pfr (Lorrainet et al., 2008; Smith dan
Whitelam, 1997; Stamm dan Kumar, 2010). PIF4
mengaktifkan ~ ATHB2  yang  meberikan
rangsangan terhadap biosintesis auxin melalui
jalur PIN (Devlin et al., 2003; Stamm dan Kumar,
2010).
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Gambar 3. Jumlah daun tanaman krisan pada berbagai perlakuan foto-periode

Rangsangan bosinteis auksin
mengakibatkan terjadinya pemanjangan infernode
akibat periode gelap. Selain auksin, pemanjangan
internode  diduga  karena pengaruh giberelin
endogen. Biosintesis giberelin endogen terjadi
akibat degradasi Aux/IAA protein sehingga
mengaktifkan ARF7 (Tale ez a/, 2006). Aktivitas
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ARF7 menghasilkan protein GA20ox yang
merupakan sinyal pembentukan  giberelin
(O'Neill dan Ross, 2002). Pembentukan giberelin
endogen meberikan pengaruh elongasi pada
internode atau ruas karena giberelin memacu
pertumbuhan batang dalam keadaan periode
gelap (Alabadf ¢ al., 2004). Hal ini terjadi karena
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berkurangnya aktivitas gen DELLA schingga
memacu biosintesis giberelin yang kemudian
menyebabkan elongasi hipokotil dan elongasi
batang. Gen DELLA dapat menekan biosinteis
giberelin (Dill ez a/., 2001).

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa konsentrasi GAj3 dan interaksi antara GA;
dan fotoperiode juga tidak berpengaruh terhadap
jumlah daun tanaman krisan, namun perlakuan
fotoperiode  memberikan  pengaruh  nyata
terhadap jumlah daun yang diukur pada 90 HST.
Perlakuan P4 menghasilkan jumlah daun paling
banyak dengan rata-rata 18,74 daun. Perlakuan
tersebut berbeda nyata dengan perlakuan Ps, P>
dan Pi. Petrlakuan P> dan P; tidak berbeda nyata
dan keduanya berbeda dengan P3 (Gambar 4).

Perlakuan P4 menghasilkan jumlah daun
paling banyak diduga karena periode gelap lebih
lama memacu pembentukan daun.

Fotoperiode sangat penting bagi tanaman
karena dapat memacu fotomorfogenesis (Han ez
al., 2007). Fotoperiode direspon oleh fitokrom
dengan merangsang auksin untuk memicu
terjadinya morfogenesis pada primordia daun
(Geekiyanage et al., 20006).

Periode gelap yang lebih lama dapat merangsang
biosintesis auksin endogen dengan bantuan
fitokrom (Devlin ez /., 2003; Sumitomo et al.,
2012) sehingga membantu proses pembentukan
daun (Scarpella e a/., 2010). Pembentukan daun
nampaknya terkait dengan pertumbuhan tinggi
tanaman dan pembentukan ruas pada tanaman
karena pembentukan daun terjadi akibat
terakumulasinya auksin di meristem pucuk

(Central Zone) dan disibtribusikan ke daerah PZ
sehingga terjadi pembentukan ruas dan primordia
daun (Shani e7 a/., 2006; Bohn, 2010). Produksi
auksin endogen akan meningkat apabila tanaman
kekurangan cahaya atau pada saat masa periode
gelap pada meristem  pucuk, hal ini
mengakibatkan terjadinya elongasi dan seiring
elongasi maka akan terjadi pembentukan

primordia daun pada pucuk  mereistem
(Reinhardt e al., 2000).

Panjang Akar

Data panjang akar terlebih dahulu
ditransformasi juga dengan \/(x+0,5) lalu
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Hasil
analisis  sidik ragam menunjukkan bahwa
konsentrasi GAs dan interaksi antara GAs dan
fotoperiode tidak berpengaruh terhadap panjang
akar tanaman krisan, namun perlakuan
fotoperiode  memberikan  pengaruh  nyata
terthadap panjang akar. Hasil uji lanjut DMRT
menunjukan bahwa perlakuan P4 memberikan
respon panjang akar tertinggi yaitu 13,760 cm.
Perlakuan tersebut berbeda dengan perlakuan Ps,
P; dan Py (Gambar 5).

Perlakuan P4 merupakan perlakuan yang
memiliki respon pemanjangan akar terbaik.
Diduga periode gelap yang lebih lama
berpengaruh terhadap biosintesi auksin yang
memicu pemanjangan akar. Pembentukan akar
pada cksplan akibat pengaruh fotoperiode
dimediasi oleh phyB yang diinduksi pada periode
gelap (Correll dan Kiss 2005; Kiss ez al., 2003)
dan didistribusikan melalui jalur jaringan vaskular
(Salisbury ez al., 2007)
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Gambar 4. Panjang akar tanaman krisan pada berbagai perlakuan fotoperiod

Pembentukan akar pada tanaman rata-
rata  didahului oleh pembentukan kalus.
Pembentukan  kalus terjadi pada tempat
pemotongan pada saat penanaman sebagai upaya
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eksplan untuk memperbaiki jaringan yang terluka
(Indah dan Ermavitalini, 2013). Pembentukan
kalus tersebut diduga akibat pengaruh auksin

Angga Adriana Imansyah,
Sugiyono, Dan Allice Yuniaty



Journal of Agroscience Vol. 6 No. 2 Tahun 2016

endogen. Setelah terbentuk kalus kemudian akar
tumbuh dari ekspalan krisan.

Auksin terakumulasi di pucuk akibat
periode gelap dan diditribusikan ke daerah luka.
Akibat sifat auksin yang menjauhi cahaya maka
auksin didistribusikan ke pangkal batang ekplan
sehingga akan menginduksi pembentukan akar
(Abidin, 1990). Distribusi auksin secara polar
pada proses translokasi antar sel mengakibatkan
pemanjangan akar di daerah zona pemanjangan
akar di belakang meristem akar (Teale ez a/., 2005;
Blilou et al., 2005).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
periode gelap yang lebih lama menghasilkan
pertumbuhan akar lebih tinggi. Kontrol panjang
akar dilakukan oleh phyB dan auksin yang
mengakibatkan terjadinya
pemanjangan  akar, disisi lain  fitokrom
mengontrol  auksin  untuk = memberikan
rangsangan terhadap akar (Salisbury ez /., 2007).
Pemanjangan akar sangat memerlukan peran
auksin dan kapasistas auksin endogen yang
optimal dapat meningkatkan jumlah meristem
akar (Chapman dan Mark, 2009; Su ¢z a/., 2011).

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Berbagai  petlakuan  fotoperiode  dan
konsentrasi giberelin yang dicobakan tidak
mampu menginduksi pembentukan bunga
pada kultur 7z vitro tanaman krisan.

2. Berbagai konsentrasi gibberelin dan interaksi
antara fotoperiode dengan gibberelin tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman krisan dalam kultur in vitro.

3. Kondisi fotoperiode dengan 18 jam periode
gelap dan 6 jam periode terang merupakan
kondisi terbaik bagi pertumbuhan tanaman
krisan dalam kultur 7z vétro.

Saran

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan
jenis dan iradoiasi cahaya yang berbeda untuk
menginduksi pembungaan krisan secara i
vitro.

2. Pelu adanya penelitian menggunakan
kombinasi zat pengatur tumbuh seperti
auksin dan ABA dengan faktor lingkungan
seperti  temperatur  (vernalisasi  dan
peningkatan suhu) untuk menghambat apical
dominace dan memacu pembungaan.
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